BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1)

2)

Perkembangan tempat wisata di Labuan Bajo Manggarai Barat Nusa
Tenggara Timur menjadi daya tarik wisatawan, dan persiapan ini ditandai
dengan peresmian Puncak Waringin, konstruksi arsitektur unik yang
terinspirasi oleh rumah tradisional Manggarai, diharapkan menjadi ikon
baru Labuan Bajo pada tahun 2022. Sebagai pusat kreatif dan pusat
suvenir, PuncakWaringin memiliki berbagai fasilitas termasuk pusat
suvenir, rumah tenun, amfiteater, ruang terbuka hijau, dan tempat parkir.
jarak. Bangunan dua lantai ini juga memiliki dek observasi. Dari sini,
wisatawan bisa menikmati hamparan birunya perairan Labuan Bajo, indah
serasi dengan kehijauan pulau-pulaunya. Saat matahari terbenam, cahaya
membentuk siluet kapal finisher, mewakili lukisan alam yang eksotis.

Perkembanganpariwisata di Labuan Bajo sekarang telah maju setelah
adanya pembangunan tempat terbaru, perkembangan bisnis pariwisata saat
ini menurun selama pandemi. Dari sisi bisnis pariwisata menurun karena
ada hotel yang belum bisa di buka, restaurat yang belum bisa di buka, ada
beberapa saja yang di buka penginapan villa juga belum semuanya bisa di
buka artinya bisnis pariwisata dari tahun 2020 sampai 2021 menurun
karena pariwisata merupakan salah satu bentuk dari pegerakan manusia
(DNA Pariwisata), sekarang DNA Pariwisata manggarai barat mati atau

menurun. Dari sisi infrastuktur pembangunan tempat wisata terbaru
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sekarang berjalan dan berkembang tetapi masih di batasi pengunjungnya,

pembangunannya tetap berjalan setelah bisnis pariwisata di buka kembali

wisata siap menerima kunjungan.

3) Pembangunan pariwisata bisa memberikan manfaat bagi kehidupan

masyarakat Labuan Bajo dengan cara menciptakan lapangan pekerjaan dan

juga bisa meningkatkan ekonomi masyarakat Labuan Bajo

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka perlu dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bidang Destinasi Pariwisata dan Masyarakat harus lebihgiat-giat untuk
mengelola dan mempromosikan perkembangan objek pariwisata
Labuan Bajo agar jumlah kunjungan wisatawan asing maupun lokal
tiap tahunnya semakin meningkat.

Bidang Destinasi Pariwisata harus lebih giat membuka jaringan lain
seperti mengajak investor untuk menanam modal usaha sehingga dapat
membantuk ketersediaan dana untuk pariwisata Labuan Bajo sehingga
tidak hanya mengharapkan dana dari APDN.

Bidang Destinasi Pariwisata harus lebih berupaya meningkatkan
Pembangunan wisata terbaru supaya bisa menarik perhatian wisatawan

asing.
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